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17 Januari 2020

Perangkat
pembelajaran

1. Tambahkan langkah
saintifik dalam kegiatan
pembelajaran

2. Masukkan fakta, prinsip,
konsep, prosedur dalam
materi ajar di RPP

%

22 Januari 2020

Perangkat

pembelajaran

Sesuaikan urutan langkah-
langkah kooperatif tipe 7.STS

10

23 januari 2020

Perangkat

pembelajaran

Masukkan fase 2 dan fase 3
dalam pendahuluan

11

27 Januari 2020

Perangkat
pembelajaran

Masukkan cara penyelesaian
dalam LKPD

12

30 Januari 2020

Perangkat
pembelajaran

Perbaiki cara penyelesaian
dalam LKPD

6 Februari 2020

Setuju turun
penelitian

14

6 Mei 2020

pembahasan

=

Perbanyak lagi pembahasan
Gk data-data unik
kemudian ~ bahas di
pembahasan

5 Sl F

15

14 Mei 2020

pembahasan

1. Pada pembahasan data
yang sudah ada pada tabel
tidak © perlu diceritakan
kembali

2. Cek seluruh data dalam
lampiran, ada data vyang
unik dibahas dalam
pembahasan

.

16

20 Mei 2020

pembahasan

1. Cek format abstrak pada
panduan

2. Belum ada tambahan
signifikan pada
pembahasan masih
membahas yang sudah ada
hasil

17

3 juni 2020

pembahasan

Tambahkan dalam pembahasan
misalnya, pretest ke posttest
meningkat, tapi ada beberapa
siswa yang tidak meningkat
atau meningkat sedikit bahas
kenapa terjadi

18

26 Juni 2020

pembahasan

Pada pembahasan tambahkan

[
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siswa nilai skor tertinggi dan
skor terendah dan bahas
kenapa bisa mendapat skor \A( '

tertinggi atau skor terendah
- Setuju ujian
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The Effect of Type Cooperative Learning ModelsTwo Stay Two Stray (TSTS)
Towards Student Motivation for Class XI MAN 1 Pekanbaru

Zarifa Mutiara
166411034
Thesis, Mathematics Education Study Program FKIP Riau Islamic University.
Main Advisor: Leo Adhar Effendi, S.Pd., M.Pd
ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the Two Stay Two Stray (TSTS)
cooperative learning model on the learning motivation of class X1 MAN 1 Pekanbaru
students in the 2019/2020 school year. The form of research is quasi-experimental
(Quasi Experiment) with the research design Pretest-Posttest Control Group Design.
The study population is all students of class XI MAN 1 Pekanbaru with sample class
XI Ascl as an experimental class that is treated using the Two Stay Two Stray
cooperative learning model (TSTS) and class XI Asc2 as a control class that uses
conventional learning with a number of different students namely 28 students in the
experimental class and 26 students in the control class. The sampling technique uses
purposive sampling. The study began on 7 February 2020 until 28 February 2020.
The instruments and data collection techniques are test techniques. Test results were
analyzed to see student maotivation through descriptive statistical analysis and
inferential analysis. In this study, the inferential analysis conducted is a normality
test, a homogeneity test and a comparison test of average learning motivation (t-test).
The results of posttest data analysis showed that the two classes namely the
experimental class and the control class were normally distributed and homogeneous
and showed that tcount = 2.199 and ttable = 2.00665. This means that tcount> ttable
then HO is rejected and H1 is accepted, so it can be obtained that there is a difference
in the average learning motivation between the experimental class and the control
class. From the results of this study it can be concluded that there is an influence of
the Two Stay Two Stray type of cooperative learning model (TSTS) on the learning
motivation of class XI MAN 1 Pekanbaru students.

Keywords: Motivation, Cooperative Learning Model, Two Stay Two Stray
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Two

Stay Two Stray(TSTS) terhadap motivasi belajar siswa kelas XI MAN 1 Pekanbaru tahun
ajaran 2019/2020. Bentuk penelitian adalah eksperimen semu (Quasi Eksperimen) dengan
desain penelitian Pretest-Posttest Control Group Design. Populasi penelitian yaitu seluruh
siswa kelas XI MAN 1 Pekanbaru dengan sampel kelas XI Asc; sebagai kelas eksperimen
yang diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two
Stay Two Stray(TSTS) dan kelas Xl Asc, sebagai kelas kontrol yang menggunakan
pembelajaran konvensional dengan jumlah siswa yang berbeda yaitu 28 orang siswa pada
kelas eksperimen dan 26 siswa pada kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling. Penelitian dimulai tanggal 7 Februari 2020 sampai dengan
28 Februari 2020. Instrumen dan teknik pengumpulan data yaitu teknik tes. Hasil tes
dianalisis untuk melihat motivasi belajar siswa melalui analisis statistik deskriptif dan analisis
inferensial. Pada penelitian ini, analisis inferensial yang dilakukan adalah uji normalitas, uji
homogenitas dan uji perbandingan rata-rata motivasi belajar (uji-t). Hasil analisis data
posttest menunjukkan bahwa kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal dan homogen dan menunjukkan bahwa tyiyng = 2,199 dan tipe = 2,00665.
Artinya thiung >tane Maka Ho ditolak dan H; diterima, sehingga dapat diperoleh bahwa
terdapat perbedaan rata-rata motivasi belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari
hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray(TSTS) terhadap motivasi belajar siswa kelas X1 MAN 1

Pekanbaru.

Kata Kunci: Motivasi, Model Pembelajaran Kooperatif, Two Stay Two Stray
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada saat ini, ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang sangat pesat.
Sehingga menyebabkan persaingan antar negara dan menuntut adanya perubahan dan
perkembangan disegala bidang termasuk dalam dunia pendidikan. Dunia pendidikan
sangatlah penting, karena pendidikan merupakan usaha untuk meningkatkan harkat
dan martabat manusia.

Peran pendidikan sangatlah besar dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana
dalam UU RI Nomor 20 tahun 2003, Bab Il pasal 3 dijelaskan tentang fungsi dan
tujuan pendidikan sebagai berikut, “pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Berdasarkan uraian di atas, tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan
potensi manusia sesuai dengan dimensi kehidupan manusia. Untuk mencapai tujuan
pendidikan, pemerintah telah membuat lembaga—lembaga pendidkan, tenaga-tenaga
kependidikan dan objek pendidikan adalah siswa. Dalam pendidikan yang harus
dilakukan siswa adalah belajar. Belajar merupakan perubahan tingkah laku seseorang
yang sebelumnya tidak tahu menjadi tahu.

Menurut Catur (2009:1) Salah satu yang dapat mengembangkan daya nalar
seseorang dengan cara mempelajari matematika. Matematika merupakan pelajaran
yang dipelajari dari jenjang SD sampai perguruan tinggi. Banyaknya siswa yang
menganggap matematika itu sulit, menakutkan, tidak menarik, dan membosankan.

Hasil belajar matematika siswa di Indonesia saat ini masih banyak yang

belum tercapai. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil Program for International Student



Assement (PISA) mendapat skor 379 (Kemendikbud: 2019). Berdasarkan hasil
tersebut menunjukkan bahwa rendahnya hasil belajar siswa. Menurut kementrian
pendidikan dan kebudayaan (kemendikbud) tahun 2019 rerata hasil UN matematika
tingkat nasional di Indonesia adalah 35,14. Rerata hasil UN di provinsi Riau adalah
33,82. Dan rerata hasil UN di Pekanbaru adalah 37,19. Dan rerata hasil UN di MAN
1 Pekanbaru pada jurusan Agama adalah 42.65.

Dari hasil survei tersebut hasil belajar atau prestasi belajar matematika di
Indonesia masih rendah. Rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh banyak
faktor, di antaranya adalah kesehatan jasmani, minat belajar siswa, bakat, motivasi,
perhatian keluarga, dan metode mengajar guru. dengan keterbatasan waktu di sini
peneliti hanya meneliti tentang motivasi belajar siswa. Menurut Sardiman (2012: 84)
jika ada motivasi, hasil belajar akan lebih optimal. Hasil penelitian Adiputra &
Mujiyati (2017: 154) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang relatif konsisten
antara motivasi dan hasil belajar siswa di Indonesia. Menurut Gunadi & Gunawan
(Susanto & Lestari, 2018: 185) lemahnya motivasi belajar siswa mempengaruhi
rendahnya prestasi belajar siswa di Indonesia. Artinya motivasi belajar siswa di
Indonesia lemah. Pada kenyataan saat ini dalam pembelajaran matematika banyak
siswa menganggap matematika itu sulit, menakutkan dan membosankan. Sehingga
dapat dikatakan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika rendah.
Padahal motivasi dalam pembelajaran matematika sangat dibutuhkan. Dari kenyataan
tersebut siswa harus diberi motivasi yang kuat agar siswa menyukai matematika dan
juga dapat mencapai semua tujuan belajar.

Karena di Pekanbaru memiliki rerata hasil UN masih tergolong rendah, begitu
juga di sekolah MAN 1 Pekanbaru, artinya motivasi belajar matematika di MAN 1
Pekanbaru juga rendah. Segala upaya yang dilakukan untuk mewujudkan suatu tujuan
disebut motivasi. Menurut Pattimura (2016:898) Faktor penyebab motivasi belajar
yang rendah berasal dari faktor ekstern (berasal dari luar diri siswa) dan faktor intern
(berasal dari dalam diri siswa). Dari segi faktor ekstern yaitu kemampuan guru dalam

memilih model pembelajaran yang cock dalam pembelajaran matematika.



Fungsi adanya motivasi adalah sebagai pendorong usaha dalam pencapaian
hasil yang bagus.Adanya motivasi belajar yang baik akan dapat menunjukkan hasil
belajar yang baik. Motivasi belajar siswa akan tumbuh dengan baik, jika guru
berusaha dengan cara: (1) menyiapkan bahan ajar yang dapat menarik perhatian
siswa, (2) membuat proses belajar lebih aktif, (3) menggunakan metode, model, dan
juga teknik pembelajaran yang lebih menyenangkan, (4) tidak membuat siswa merasa
tertekan, (5) dapat meyakinkan siswa bahawa siswa mampu mencapai tujuan
pembelajaran tersebut, (6) segera mengkoreksi hasil pekerjaan siswa dan juga
mengumumkan hasil yang dicapainya, (7) menghubungkan nilai—nilai dari
pembelajaran tersebut dengan kehidupan sehari—hari (Aunurrahman, 2016: 118).

Kejadian tersebut dapat diatasi dengan menerapkan model pembelajaran yang
dapat membangkitkan motivasi belajar siswa khususnya pada pembelajaran
matematika. Salah satu model yang dapat diterapkan yaitu model pembelajaraan
kooperatif dengan strategi Two Stay-Two Stray (TS-TS). Sebagaimana pernyataan
Susi (2017: 14) salah satu cara untuk meningkatkan motivasi belajar siswa agar
mencapai tujuan kompetensi yang diharapkan adalah dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS). Ulfa & Kusmanto (2016:
191) mengatakan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two
Stray (TSTS) berpengaruh besar dalam proses kegiatan pembelajaran dengan cara
berdiskusi dan juga dapat menumbuhkan rasa ingin tahu siswa yang tinggi sehingga
Two Stay Two Stray (TSTS) dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan hasil
belajar siswa.

Dari penjelasan di atas, dapat membuktikan bahwa model kooperatif two stay
two stray dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa. Model pembelajaran two stay
two stray merupakan model pembelajaran yang dua orang menetap dan dua orang
bertamu. Di mana model pembelajaran tersebut belajar berkelompok atau berdiskusi
yang dalam satu kelompok beranggotakan 4 orang. Setiap masing—masing kelompok
mengutus dua orang kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lainnya dan dua orang

lagi menetap di kelompoknya dan menerima anggota kelompok—kelompok lainnya.



Pendapat Ngalimun (2016) Two Stay Two Stray merupakan salah satu model
pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok di mana dua anggota kelompok
bertamu di kelompok yang lainnya dan dua lagi menetap di kelompoknya dan
menerima anggota kelompok lainnya dan melakukan kerja kelompok, setelah itu
kembali ke kelompok masing—masing untuk saling berdiskusi dengan anggota
kelompoknya.

Dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk mencoba menguji model kooperatif
tipe Two Stay Two Stray (TSTS) pada sekolah MAN 1 Pekanbaru. Dengan judul
“pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS)
terhadap motivasi belajar siswa kelas X MAN 1 Pekanbaru.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) terhadap motivasi
belajar siswa XI MAN 1 Pekanbaru ? “.

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: “untuk

mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two

Stray (TS-TS) terhadap motivasi belajar siswa XI MAN 1 Pekanbaru”.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan bermanfaat antara lain:

a. Bagi siswa, siswa dapat lebih memahami dalam pembelajaran matematika,
bertanggungjawab, mempererat kerjasama tim, dan dapat meningkatkan
motivasi belajar.

b. Bagi guru, model TS-TS diharapkan dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran..

c.  Bagi sekolah, model TS-TS dapat dikembangkan menjadi salah satu model

dalam pembelajaran matematika dan sebagai salah satu masukan dalam rangka



memperbaiki dan meningkatkan mutu pembelajaran di Sekolah, terutama dalam
pembelajaran matematika.

Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan untuk menambah wawasan, dan
pengetahuan dalam rangka menindak lanjut penelitian dengan ruang lingkup

yang lebih luas.

1.5 Defenisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami penelitian ini, maka perlu

ada penjelasan dari berbagai istilah-istilah yang digunakan, antara lain:

a.

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang dilakukan
secara berkelompok terdiri dari 4-5 orang untuk meneyelesaikan persoalan
yang sulit dengan cepat.
Two Stay-Two Stray adalah salah satu model pembelajaran ini yang dilakukan
secara berkelompok di mana dua anggota kelompok bertamu di kelompok
yang lainnya dan dua lagi menetap di kelompoknya dan menerima anggota
kelompok lainnya dan melakukan kerja kelompok, setelah itu kembali ke
kelompok masing-masing untuk saling berdiskusi dengan anggota
kelompoknya.
Motivasi merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk membangkitkan
semangat belajar siswa.
Pembelajaran konvensional merupakan model pembelajaran yang biasa dipakai
di sekolah.



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Belajar
Menurut Sardiman (2012:39) belajar merupakan proses perubahan diri

seseorang. Asep & Haris (2012:1) menyatakan Belajar merupakan kegiatan

berproses, yang dilakukan secara sadar untuk mencapai tujuan pendidikan. Slameto

(2010:2) berpendapat bahwa dengan belajar seseorang dapat merubah tingkah

lakunya dari yang kurang bagus menjadi jauh lebuh bagus. Aunurrahman (2016: 48)

juga berpendapat bahwa belajar merupakan perubahan tingkah laku yang terjadi

karena pengalaman sehingga perubahan tingkah laku tersebut menjadi permanen.

Dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah

laku seseorang dari yang tidak baik menjadi lebih baik dimana dengan

pengelamannya dapat merubah tingkah laku tesebut secara permanen.
Menurut Jufri (2013: 33) adanya beberapa unsur yang harus diperhatikan oleh
pendidik, yaitu:

1.  Adanya tujuan belajar yang ingin dicapai.

2. Adanya kesiapan pelajar baik itu dari segi fisik, psikis, dan lainnya.

3. Kondisi yang mendukung seperti tempat belajar, alat-alat dan bahan yang
dibutuhkan saat proses belajar, dan begitu juga sumber—sumber belajar yang
akan dipakai saat proses belajar.

4.  Interpretasi yaitu hubungan antar komponen belajar untuk mencapai yang
dibutuhkan.

5. Respons atau tanggapan. Berdasarkan hasil interpretasi, siwa akan merespon
pelajaran sehingga siswa mempunyai gambaran apakah berhasil atau tidak
tujuan pembelajaran tersebut.

6. Adanya konsekuensi. Jika pembelajaran berhasil maka siswa akan senang,

sebaliknya jika pembelajaran tidak berhasil maka siswa sedih.



7.  Reaksi terhadap kegagalan. Reaksi kegagalan setiap siswa berbeda- beda. Ada
siswa yang kecewa, sedih, tidak puas, bahkan sampai menurunkan minat belajar
nya pada pelajaran tersebut.

Tujuan belajar menurut Sardiman (2012: 26-28) ada tiga jenis : (1)

memperkaya pengetahuan, (2) penanaman konsep dan keterampilan, dan (3)

pembentukan sikap.

2.2 Motivasi Belajar

Sardiman (2012: 73) berpendapat bahwa Motivasi berasal dari kata “motif”
yang berarti daya penggerak yang menjadi aktif. Motif akan menjadi aktif jika untuk
kebutuhan yang akan dicapai. Sudarwan (Siti Suprihatin,2015: 74) mengemukakan
bahwa motivasi merupakan suatu kekuatan, dorongan, kebutuhan, psikologis yang
dapat mendorong seseorang untuk mencapai prestasi yang diinginkannya.

Motivasi mempunyai fungsi menurut sardiman (2012: 85) vyaitu : (1)
mendorong manusia untuk berbuat, sebagai penggerak atau motor yang melepaskan
energi, (2) mementukan arah perbuatan, (3) menyeleksi perbuatan
Menurut Sardiman (2012: 83) motivasi memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

(1) tekun menghadapi tugas, (2) ulet menghadapi kesulitan, (3) menunjukkan
minat, (4) lebih senang bekerja mandiri, (5) cepat bosan dengan tugas—tugas
yang rutin, (6) dapat mempertahankan pendapatnya, (7) tidak mudah
melepaskan hal yang diyakini, (8) senang mencari dan memecahkan soal—
soal.

Selain ciri—ciri adapun bentuk dan cara agar terbangkitnya motivasi belajar di

sekolah menurut Sardiman (2012: 92) yaitu: (1) Memberi angka, (2) Hadiah, (3)
Saingan/kompetisi, (4) Ego-involment, (5) Memberi ulangan, (6) Mengetahui hasil,
(7) Pujian, (8) Hukuman, (9) Hasrat untuk belajar, (10) Minat, (11) Tujuan yang
diakui.

Motivasi belajar siswa akan tumbuh dengan baik, jika guru berusaha dengan
cara: (1) menyiapkan bahan ajar yang dapat menarik perhatian siswa,(2) membuat
proses belajar lebih aktif, (3) menggunakan metode,model, dan juga teknik

pembelajaran yang lebih menyenangkan, (4) tidak membuat siswa merasa tertekan,



(5) dapat meyakinkan siswa bahawa siswa mampu mencapai tujuan pembelajaran
tersebut, (6) segera mengkoreksi hasil pekerjaan siswa dan juga mengumumkan hasil
yang dicapainya, (7) menghubungkan nilai—nilai dari pembelajaran tersebut dengan
kehidupan sehari—hari (Aunurrahman, 2016: 118).

Menurut Uno (2014: 23) motivasi belajar pada umumnya terdapat indikator
sebagai berikut :

(1) adanya hasrat dan keinginan berhasil, (2) adanya dorongan dan kebutuhan
dalam belajar, (3) adanya harapan dan cita—cita masa depan, (4) adanya
penghargaan dalam belajar, (5) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar,
(6) adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan siswa
dapat belajar dengan baik.

Menurut Nurmalia, Alzaber, &Sari (2019: 74) indikator-indikator motivasi
belajar sebagai berikut:
1.  Ulet menghadapi kesulitan.
2 Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.
3 Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.
4.  Adanya penghargaan dalam belajar.
5

Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.

Berdasarkan indikator d:
Ulet menghadapi kesulitan dan berkeinginan berhasil.
Adanya kebutuhan dan dorongan dalam belajar.
Adanya harapan masa depan
Adanya penghargaan dalam belajar
Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
Adanya lingkungan yang kondusif

ook wdE

2.3  Model Pembelajaran Kooperatif

Rusman (2014: 202) menyatakan bahwa kooperatif learning merupakan
model pembelajaran secara berkelompok heterogen yang masing—masing kelompok
terdiri dari empat sampai enam orang. Ngalimun (2016: 230) juga menyatakan bahwa

untuk membantu siswa dalam menyelesaikan persoalan yang sulit dengan cepat,



maka dilakukan belajar secara berkelompok yang terdiri dari 4-5 orang dipilih secara
heterogen merupakan model pembelajaran kooperatif.

Model pembelajaran kooperatif memiliki tujuan yaitu menghargai satu sama
lain yang berbeda ras, budaya, dan juga kemampuan. Dan dapat saling bekerja sama
satu sama lain.

Menurut Suprijono (2014: 65) model kooperatif mempunyai sintak yang

terdiri dari 6 fase.

Tabel 2. 1Sintak Model Kooperatif

FASE-FASE PERILAKU GURU

Fase 1 : present goals and set
Menyampaikan tujuan dan
mempersiapkan peserta didik

Menjelaskan tujuan pembelajaran dan
mempersiapkan peserta didik siap belajar

Fase 2 : Present information Mempresentasikan informasi kepada peserta
Menyajikan informasi didik secara verbal
Fase 3 : Organize students into Memberikan penjelasan kepada pesrerta didik
learning teams tentang cara pembentukan tim belajar dan
Mengorganisir peserta didik ke membantu kelompok melakukan transisi
dalam tim-tim belajar yang efisien
Fase 4 : Assist team work and study | Membantu tim-tim belajar selama peserta
Membantu kerja tim dan belajar didik mengerjakan tugasnya

Menguju pengetahuan peserta didik
Fase 5 : Test on the materials mengenal berbagai materi pembelajaran atau
Mengevaluasi kelompok- kelompok mempresentasikan

hasil kerjanya

Fase 6 : Provide recognition
Memberikan pengakuan atau
penghargaan

Mempersiapkan cara untuk mengakui usaha
dan prestasi individu maupun kelompok

Sumber : sintak model kooperatif Suprijono (2014: 65)

Pada fase pertama, guru menjelaskan maksud dan tujuan pembelajaran. Dan
siswa harus memmahami prosedur dalam pembelajaran tersebut. Fase kedua, guru
menjelaskan materi yang akan disampaikan agar siswa paham materi yang
disampaikan dan dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik. Fase Kketiga,
pembentukan kelompok oleh guru. pada fase ini biasanya terjadi terjadi kekacauan.
Agar tidak terjadi kekacauan, guru harus cermat dalam mengkondidikan kelas. Fase

keempat, siswa diminta untuk bekerja sama dalam tim atau kelompoknya masing—



masing. Fase kelima, evaluasi oleh guru sesuai dengan strategi belajar. Fase keenam
guru mempersiapkan reward yang akan di berikan kepada siswa.

2.4 Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay—Two Stray (TS-TS)

Model two stay two stray merupakan model pembelajaran yang dua orang
menetap dan dua orang bertamu. Di mana model pembelajaran tersebut belajar
berkelompok atau berdiskusi yang dalam satu kelompok beranggotakan 4 orang.
Setiap masing—masing kelompok mengutus dua orang kelompoknya untuk bertamu
ke kelompok lainnya dan dua orang lagi menetap di kelompoknya dan menerima
anggota kelompok—kelompok lainnya.

Model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray (TSTS) mempunyai
kelebihan, ialah: (1) dapat diterapkan di semua tingkatan, (2) membuat belajar siswa
lebih bermakna, (3) lebih berorientasi pada keaktifan, (4) diharapkan siswa dapat
mengungkapkan pendapatnya, (5) menambah kekompakan dan rasa percaya diri
siswa, (6) kemampuan berbicara siswa dapat meningkat (Ulfa & Kusmanto, 2016:
187). (7) mudah dipecah menjadi berpasang—pasangan (Yushita dan Fenriyanti,
2018: 359). Selain kelebihan, model pembelajaran Two stay two stray juga ada
kekurangannya, yaitu: (1) membutuhkan waktu yang lama, (2) bagi guru, harus
mempersiapkan materi, dana, dan juga tenaga, (3) guru cenderung kesulitan dalam
mengkondisikan kelas.

Langkah—langkah model pembelajaran kooperatif tipe Two stay two stray
menurut Suprijono (2014: 9) adalah sebagai berikut:

1. Guru membagikan kelompok.

2. Setelah dibagikannya kelompok, guru memberikan tugas yang akan
didiskusikan dengan kelompoknya masing—masing.

3. Setelah diskusi dengan kelompoknya, masing—masing kelompok mengutus

dua orang untuk bertamu ke kelompok lain, dan yang lainnya tetap di

kelompoknya dan menerima anggota dari kelompok lain, untuk yang menetap

di kelompoknya masing—masing tugasnya ialah menerangkan hasil kerja
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kelompoknya, dan yang bertugas menjadi tamu harus bertamu ke seluruh
kelompok.
4. Setelah selesai, semua anggota kelompok duduk di kelompoknya masing—

masing dan mencocokkan sekaligus membahas hasil kerjanya.

2.5 Pembelajaran Konvensional

Menurut Ekawati (2016: 57) pembelajaran konvensional merupakan
pembelajaran yang dilakukan dengan melibatkan guru, siswa dan bahan ajar dalam
ruang dan waktu tertentu. Pembelajaran konvensional pada kurikulum 2013 pada saat
ini, menggunakan pendekatan saintifik. Menurut Sani (2015: 54-72) ada lima
aktivitas yang dilakukan pada pembelajaran saintifik, antara lain: (a) melakukan
pengamatan atau observasi yaitu kegiatan untuk memperoleh informasi dengan
menggunakan panca indra; (b) mengajukan pertanyaan yaitu siswa dilatih untuk
merumuskan pertanyaan terkait dengan topik yang akan dipelajari; (c) melakukan
eksperimen/percobaan atau memperoleh informasi yaitu guru menugaskan kepada
siswa untuk mengumpulkan informasi dari berbagai sumber; (d) mengasosiasikan
atau menalar yaitu kemampuan informasi dari berbagai sumber; (d) mengasosiasikan
atau menalar yaitu kemampuan mengolah informasi melaui penalaran dan berpikir
rasional. Informasi diperoleh dari pengamatan yang dilakukan untuk menemukan
keterkaitan antara satu informasi dengan informasi lainnya dan menyimpulkannya;
dan (e) membangun atau mengembangkan jaringan dan berkomunikasi yaitu setiap

siswa diberikan kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya.

2.6 Penelitian Relevan

Penelitian ini pernah dilakukan oleh Septiani, Zahara dan Lisnawati (2015)
pada pelajaran akuntansi dengan judul pengaruh model pembelajaran two stay two
stray untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi,
menyimpulkan bahwa model two stay two stray berpengaruh untuk meningkatkan

motivasi belajar siswa. Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh Apriani, Syarifah, &

11



Abdurrahmansyah (2018) dengan judul Pengaruh Penerapan model pembelajaran tipe
Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap motivasi belajar siswa kelas VII materi
klasifikasi makhluk hidup, menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray terhadap motivasi belajar IPA pada
materi klasifikasi makhluk hidup . Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh Ulfa &
Kusmanto (2016) dengan judul Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Matematika
Melalui Model Pembelajatan Two Stay Two Stray kelas VIII C MTs Darul Quran
Wonosari. Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh Widarti(2018) dengan judul
Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel(SPLDV) melalui Model Pembelajaran Two Stay Two Stray, menyimpulkan
bahwa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dapat

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pelajaran matematika .

2.7 Hipotesis

Adapun hipotesis dalam penelitian ini ialah: “Terdapat pengaruh model
pembelajaran koopertaif tipe two stay two stray (TSTS) terhadap motivasi belajar
siswa kelas XI MAN 1 Pekanbaru”.
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BAB 3
METODE PENELITIAN
3.1 Tempat dan waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI MAN 1 Pekanbaru. Waktu penelitian
dilaksanakan pada tanggal 07 Februari 2020 sampai 28 Februari 2020 semester
genap tahun pelajaran 2019/2020 .

3.2 Jenis penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan peneliti ialah penelitian kuantitatif
eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang bertujuan untuk

menetapkan sebab-akibat dari suatu perlakuan.

3.3 Desain penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah desain Quasi-
Experimental Design karena dapat desain ini membandingkan kelompok. Dengan
menggunakan jenis the Nonequivalent Control Group Design, karena kelompok

dipilih tanpa random. Desain penelitian sebagai berikut:

Tabel 3. 1Desain Penelitian

Kelas pretest | Perlakuan | posstest

Eksperimen 0, X 0,

Kontrol 05 - O,

Sumber: Setyosari,p(2013:186)

Keterangan:

O; = Pretest kelas eksperimen

Os; = Pretest kelas kontrol

O, = Posttest kelas eksperimen

0O, = Posttest kelas eksperimen

X = Perlakuan dengan model two stay two stray

- = Perlakuan dengan model konvensional
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3.4 Variabel penelitian
a. Variabel bebas

Adapun varibel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran, pada
kelompok eksperimen yaitu kelas XI ASC; model pembelajaran kooperatif dengan
tipe two stay two stray dan pada kelompok kontrol yaitu XI ASC, model
konvensional.
b. Variabel terikat

Sementara variabel terikat pada penelitian ini adalah motivasi belajar
matematika kelas X1 MAN 1 Pekanbaru.

3.5 Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi merupakan seluruh objek yang mempunyai karakteristik yang sama
pada suatu daerah. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua siswa
kelas XI MAN 1 Pekanbaru.
b. Sampel

Sampel merupakan sebagian dari populasi. Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Alasan peneliti mengambil
teknik ini karena direkomendasikan oleh guru matematika untuk mengambil kelas XI

ASC, sebagai kelas eksperimen dan XI ASC, sebagai kelas kontrol.
3.6 Prosedur Penelitian

a. Tahap persiapan

Tahap-tahap persiapan dalam penelitian ini sebagai berikut:
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1. Menetapkan kelas X1 ASC; sebagai kelas Eksperimen dan kelas X1 ASC,
sebagai kelas kontrol.

2. Menetapkan materi yang akan diajarkan.

3. Membuat perangkat pembelajaran seperti silabus, Rencana Perangkat
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk kelas
ekspeimen dan juga untuk kelas kontrol.

b. Tahap pelaksanaan

Pelaksanaan pretest
Sebelum melakukan tindakan, siswa diberikan angket pretest untuk melihat

bagaimana motivasi belajar siswa di kelas eksperimen dan kontrol di awal.

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran
Kegiatan pembelajaran dengan model kooperatif tipe two stay two stray

dilaksanakan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan model

konvensional.
Kegiatan pembelajaran dengan model kooperatif tipe two stay two stray
sebagai berikut:

Kegiatan awal:

1. Guru mengucapkan salam dan memastikan kelas dalam keadaan bersih.

2. Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum memulai pembelajaran, dan guru
mengecek kehadiran siswa.

Fase 1: menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

4. Guru menyampaikan apersepsi kepada siswa.

5. Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa.
Kegiatan Inti:

Fase 2: Menyajikan informasi
1) Guru menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Two

Stay Two Stray.
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2) Guru menyampaikan materi secara garis besar. (Mengamati)

Fase 3: Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar

1) Guru mengorganisasikan siswa sesuai dengan kelompoknya masing-masing.

2) Guru memberikan LKPD kepada masing-masing kelompok.

Fase 4: Membimbing kelompok bekerja dan belajar

1) Guru mengintruksikan ke pada siswa untuk mempelajari dan mengerjakan
LKPD.

2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada yang
tidak paham. (Menanya)

3) Guru mengintruksikan ke pada dua orang siswa dari masing-masing kelompok
bertamu ke kelompok lain untuk mencari informasi. (mengumpulkan
informasi)

4) Guru mengintruksikan ke pada siswa yang bertamu untuk kembali ke
kelompoknya masing-masing.

5) Guru mengintruksikan ke pada semua kelompok untuk membahas dan
mencocokkan hasil-hasil kerja kembali. (Mengasosiasikan)

Fase 5: Evaluasi

1) Guru meminta salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya. (Mengkomunikasikan)

2) Guru meminta kelompok lain untuk menanggapi hasil diskusi penyaji.

Fase 6: Memberikan penghargaan

1) Guru meminta siswa dari kelompok lain untuk memberikan penguatan dengan

bertepuk tangan.
Penutup :
1. Guru meminta siswa merangkum / menyimpulkan pembelajaran.
2 Evaluasi dengan memberikan soal mengenai konsep limit fungsi.
3. siswa diharapkan mempelajari yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya.
4 Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.

16



3.7 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
(kuesioner). Menurut Sanjaya (2014: 225) angket merupakan daftar pertanyaan atau
pernyataan tertulis yang akan dijawab oleh responden. Febliza & Afdal (2015: 28)
menyatakan teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara memberi pertanyaan—
pertanyaan yang akan dijawab oleh responden merupakan kuesioner.

Pada penelitian ini, angket akan diberikan sebelum diberi perlakuan dan sudah
diberi perlakuan dua kelas yang berbeda. Kedua hasil angket tersebut akan digunakan
untuk membandingkan data dalam analisis. Dan juga untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap motivasi
belajar siswa.

Dalam penelitian ini, angket akan menggunakan skala pengukuran yaitu skala
likert. Skala likert merupakan skala pengukuran untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi tentang fenomena sosial. Biasanya skala likert menggunakan lima kategori
yang terdiri dari : sangat setuju (SS), Setuju (S), netral (N), tidak setuju (TS), sangat
tidak setuju (STS). Dalam skala likert, terdapat dua pernyataan yaitu pernyataan
positif dan pernyataan negatif. Untuk menghindari jawaban ragu-ragu atau netral
maka peneliti memodifikasi skala likert dengan menghapis jawaban netral. Maka cara
memberikan penilaian terhadap pernyataan positif dan negatif sebagai berikut:

Tabel 3. 2Modifikasi Skala Likert

Pernyataan Positif (+) | Skor Pernyataan Negatif (-] Skor
Sangat Setuju (SS) 4 Sangat Setuju (SS) 1
Setuju (S) 3 Setuju (S) 2
Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 3
Sangat Tidak Setuju . Sangat Tidak Setuju A
(STS) (STS)

Sumber : Modifikasi Skala Likert Rostina Sundayana (2014: 10)

Adapun kisi — kisi angket motivasi belajar sebgai berikut:
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Tabel 3. 3Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar Sebelum dan Sesudah

Uji coba
Pernyataan
No | Variabel Indikator Pernyataan Pernyataan
(+) )
1 Motivasi Ulet menghadapi
ol kesulitan dan 4,7 2,3,5,6
J berkeinginan berhasil
Adanya kebutuhan dan | 1 9 10,12 15,16 | 8,11,13,14,17
dorongan dalam belajar
Adanya harapan masa 18.19 21
depan
Adanya penghargaan
yap _9 g 29 20
dalam belajar
Adanya kegiatan yan
-y X y- g 23,25 24
belajar yang menarik
Adanya lingkungan
-y P ] 26 27
belajar yang kondusif
Jumlah 14 13
27

Untuk mendeskripsikan tingkat motivasi belajar siswa akan dilihat dari

penggolongan hasil sebagai berikut:

Tabel 3. 4Kriteria Interpretasi Skor

Presentasi -4
No. o Kriteria
Aktivitas
1. 0% - 20% Sangat Lemah
2. 21% - 40% Lemah
3. 41% - 60% Cukup
4. 61% - 80% Kuat
5. 81% - 100% Sangat Kuat

Sumber : Riduwan (2015: 41)
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3.8 Instrumen Penelitian
a. Perangkat pembelajaran
a) Silabus

Silabus merupakan rancangan pembelajaran yang berisikan bahan ajar mata
pelajaran pada jenjang tertentu, sebagai hasil seleksi, pengelompokan pengurutan,
dan pengajian materi kurikulum, yang berdasarkan atas ciri dan kebutuhan daerah
setempat.

Menurut Majid (2013: 39) pada umumnya silabus memiliki unsur-unsur : (a)
tujuan mata pelajaran yang akan diajarakan, (2) sasaran mata pelajaran, (3)
keterampilan yang diperlukan agar dapat menguasai mata pelajaran tersebut dengan
baik, (4) urutan topik—topik yang diajarkan, (5) efektifitas dan sumber—sumber belajar
pendudukung keberhasilan pengajaran, (6) berbgai teknik evaluasi yang digunakan.

Manfaat silabus dalam pengajaran adalah sebagai pedoman dalam
pengembangan pembelajaran, misalnya pengelolaan kegiatan pembelajaran dan
pengembangan sistem penilaian.

b) RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) merupakan rancangan pmbelajaran
mata pelajaran setiap pertemuan yang akan diterapkan guru dalam proses
pembelajaran di kelas. Dalam RPP harus mencakup beberapa komponen: (1)
kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian (2) tujuan pembelajaran
(3) materi pembelajaran (4) pendekatan dan metode pembelajaran (5) langkah—
langkah kegiatan pembelajaran (6) media pembelajaran (7) evaluasi pembelajaran.

c) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Menurut Sari & Hakim (2018: 184) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
nerupakan bahan ajar yang akan digunakan dalam proses belajar yang disusun dalam
bentuk lembaran berisikan petunjuk dan tugas mengacu pada kompetensi yang akan

dicapai oleh peserta didik.
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b. Instrumen Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan oleh peneliti berupa data tentang motivasi belajar
matematika siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik angket .
Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah lembar angket berisi
pernyataan—pernyaataan seputar motivasi belajar matematika siswa. Angket tersebut
akan diisi oleh responden sesuai dengan keadaan diri responden. Pernyataan angket

dikelompokkan menjadi dua yaitu pernyataan positif (+) dan pernyataan negatif (-).

3.9 Teknik Analisis Data
a) Analisis Deskriptif

Pada penelitian analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data
tentang motivasi bejar siswa dan bertujuan untuk memperoleh data tentang
perkembangan motivasi belajat matematika. Data motivasi belajar dianalisis

menggunakan rumus :

9% skor = LAk 10005 ( Riduwan, 2015: 41)

skor tertinggi

b) Analisis Inferensial
Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah statistik
inferensial. Statistik inferensial merupakan pengolahan data yang diperoleh dari
sampel. Statistik inferensial ini berguna untuk penarikan kesimpulan. Yang mana
dapat menarik kesimpulan apakah berpengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
two stay two stray terhadap motivasi belajar matematika siswa. Sebelum dilakukan
pengujian, pastikan terlebih dahulu apakah kemampuan awal siswa sama atau tidak.

proses pengujian data untuk analisis inferensial ini adalah:

a) Uji Normalitas Data
Syarat untuk melakukan uji perbedaan rata—rata (uji—t) salah satunya adalah
data berdistribusi normal yaitu dengan melakukan uji normalitas. Jika data tidak

berdistribusi normal maka perlu dilakukan uji mann-whitney U. Dalam penelitian ini,
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memakai cara pengujian dengan uji chi-kuadrat. Uji chi-kuadrat dilakukan untuk data

yang berkelompok. Uji normalitas dilakukan pada hasil angket pretest dan postest

kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Menurut Riduwan (2015: 188-191), langkah-langkah uji normalitas data

sebagai berikut:

1.
2.
3.

Menentukan skor besar dan skor kecil.
Menentukan Rentangan (R)
Menetukan Banyaknya Kelas (BK) :

BK =1+ 3,3 log n (rumus sturgress)

Menentukan panjang kelas (i)
o R
i =—
BK
Menentukan rata-rata atau mean (i)

v RS
n

Menentukan simpangan baku (S)

c= | YFXF-(Erx)?
3 n.(n—-1)

Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan jalan:
Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval pertama
dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5

Mencari nilai z — score untuk batas kelas interval dengan rumus:

Batas Kelas —X
3

Mencari luas 0 — Z dari tabel kurva normal dari 0 — Z dengan menggunakan

angka —angka untuk batas kelas.

Mencari luas tiap kelas interval dengan jalan mengurangkan angka—angka 0 —
Z, yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua
dikurangi baris ketiga, dan begitu seterusnya.

Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengkalikan luas tiap

interval dengan jumlah responden.
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f. Mencari Chi — Kuadrat (xzhitung) dengan rumus :
() = pUt

g.  Membandingkan (x%pirung) dengan (x2;qper)

Jika X2 pitung = X taper Maka berdistribusi normal.
b) Uji homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti

mempunyai varian yang sama. Syarat sebelum uji homogenitas ialah data harus
berdistribusi normal. Menurut Sundayana (2014: 144) (Uji  homogenitas

menggunakan rumus :

varians besar __ (simpangan baku besar)2

~ wvarianskecil —  (simpangan baku kecil)?

iy hitung

Untuk menentukan f tabel harus ditemukan derajat kebebasan (dk) terlebih

dahulu menggunakan rumus :

Ftabel 4 Fa( dk Nyarians besar — 1/dk Nyarians kecil — 1)

Kriteria pengujian homogenitas dengan menggunakan a = 0,05 adalah jika
Fhitung < Frabet Maka varians homogen dan jika Fj;zung > Fraper Maka varians tidak

homogen.

C) Uji Perbedaan Rata-Rata (Uji-t)

1. Pengujian data pretest (uji dua pihak)

Hipotesis dalam pengujian data pretest adalah:

Ho:p, =p,  :tidak terdapat perbedaan rata-rata antara motivasi belajar
matematika siswa kelas eksperimen dan kelaskontrol.

Hqy:p, #p,  :terdapat perbedaan rata-rata antara motivasi belajar matematika
kelas eksperimen dan kelas kontrol

Dengan: p, : rata-rata motivasi belajar matematika siswa kelas eksperimen
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W, : rata-rata motivasi belajar matematika siswa kelas kontrol

Untuk menguji hipotesis di atas, menggunakan rumus uji-t jika varians homogen. Jika
varians tidak homogen maka menggunakan tumus ujit’. Menurut Sundayana (2014:

146) rumus uji-t ialah sebagai berikut:

X1 — X
thitung = S
b nitny
gabungan . ni.
dengan:
< _[(ny=1)sT + (ny —1)s3
gabungan — n, +ny — 2
Keterangan :
X, = rata—rata motivasi belajar matematikasiswa kelas eksperimen
X, = rata—rata motivasi belajar matematika siswa kelas kontrol
ny = jumlah sampel kelas eksperimen
n, = jumlah sampel kelas kontrol
s? = varians kelompok eksperimen
s3 = varians kelompok kontrol

kriteria pengujian hipotesis ialah :
H, diterima jika —twapel < thitung < trabet Maka Ho diterima. Untuk menentukan

nilai taper = ta(dk= Ny + Ny — 2) dengan o = 0,05.

Rumus uji t” menurut Sundayana (2014:150) sebagai berikut:

X1—Xp

=

2 2
s, [f1.%2
momn2

Keterangan :
X1 rata—rata motivasi belajar matematikasiswa kelas eksperimen

X, rata—rata motivasi belajar matematika siswa kelas kontrol

jumlah sampel kelas eksperimen

S
[aN
11
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n, = jumlah sampel kelas kontrol
s? = varians kelompok eksperimen
s3 = varians kelompok kontrol
b .. ti+wyt )
H, diterima jika — 222222 ¢ ¢ ¢ Maf1¥wal
wit+ w; w1+ wy
dengan
SZ
wy == danw, =%
ny

t1 = ta(db=n1—1)dan ty) = ta(db=n2—1)

2. Pengujian data postest (uji satu pihak)

Hipotesis dalam pengujian data postest ini adalah:

Ho i py <y . Rata—rata motivasi belajar matematika siswa kelas eksperimen
kurang baik atau sama dengan rata—rata motivasi  belajar
matematika siswa kelas kontrol

Hiipg >y : Rata-rata motivasi belajar matematika siswa kelas eksperimen
lebih baik daripada rata-rata motivasi belajar matematika
siswa kelas kontrol.

Dengan: p, © rata-rata motivasi belajar matematika siswa kelas eksperimen

W, . rata-rata motivasi belajar matematika siswa kelas kontrol
Untuk menguji hipotesis di atas, menggunakan rumus uji-t jika varians

homogen. Jika varians tidak homogen maka menggunakan tumus uji-t’. Menurut

Sundayana (2014:146) rumus uji-t ialah sebagai berikut:
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X1~ X

Lhitung = S S—
gabungan . nll nzz
dengan:
. _ \/(nl—l)s% + (ny — 1)s?
gabungan N+ ny—2
Keterangan :
X, = rata—rata motivasi belajar matematikasiswa kelas eksperimen
X, = rata—rata motivasi belajar matematika siswa kelas kontrol
ny = jumlah sampel kelas eksperimen
n, = jumlah sampel kelas kontrol
s? = varians kelompok eksperimen
s3 = varians kelompok kontrol

kriteria pengujian hipotesis ialah :
H, diterima jika +ttapel 2 thitung Maka Ho diterima. Untuk menentukan nilai tiape = ta(dk

=n;+ny—2) dengan a = 0,05.

Rumus uji t” menurut Sundayana (2014: 150) sebagai berikut:

t) — H_E
s. [yt
ymom2

Keterangan :
X1 = rata—rata motivasi belajar matematikasiswa kelas eksperimen
X, = rata—rata motivasi belajar matematika siswa kelas kontrol
ny = jumlah sampel kelas eksperimen
n, = jumlah sampel kelas kontrol
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nery wejysy sejsIaAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe jur uawnyoq

H, diterima jika —

dengan

Wit +wat; <t <

wit+ wy

varians kelompok eksperimen

varians kelompok kontrol

wit1+wyty

w1+ wy
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BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Pekanbaru pada tanggal 7 Februari
sampai tanggal 28 Februari. Pada penelitian ini menggunakan dua kelas sampel, yaitu
kelas X1 ASC; dengan jumlah 28 siswa laki-laki dan kelas XI ASC, dengan jumlah
26 siswa perempuan. Kelas XI ASC; sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray sedangkan kelas XI ASC,
sebagai kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran konvensional. Perlakuan
dilaksanakan sebanyak enam kali pertemuan pembelajaran. Pada pertemuan pertama
kedua kelas diberikan pretest, yang mana hasil dari pretest digunakan untuk melihat
adakah perbedaan dari kedua kelas tersebut sebelum mendapatkan perlakuan yang
berbeda. Pertemuan kedua sampai pertemuan kelima merupakan tahap pelaksanaan
perlakuan dikedua kelas. Pertemuan keenam digunakan untuk pelaksanaan posttest
pada kelas XI ASC; dan kelas XI ASC,. Hasil posttest dijadikan sebagai tolak ukur
untuk mengetahui terdapat atau tidaknya pengaruh model kooperatif tipe two stay two
stray terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas XI MAN 1 Pekanbaru.

Alokasi waktu pelaksanaan penelitian dalam seminggu adalah 8 x 45 menit,
di mana dalam satu minggu terdiri dari dua kali pertemuan untuk masing-masing
kelas dengan durasi 4 X 45 menit. Materi yang diajarkan pada penelitian ini adalah

limit fungsi aljabar. Adapun uraian tentang keterlaksanaan penelitian sebagai berikut:

4.2 Deskripsi Pelaksanaan Penelitian Kelas Eksperimen

Pada pertemuan pertama (Jumat, 7 Februari 2020) digunakan untuk
pelaksanaan pretest dalam bentuk angket. Angket terdiri dari 27 item, di dalamnnya
sudah mencakup indikator-indikator motivasi belajar siswa. Pada pertemuan kedua

(Selasa, 10 Februari 2020) sampai pertemuan kelima ( Jumat, 21 Februari 2020)
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merupakan tahap pemberian perlakuan pembelajaran dengan menggunakan model
kooperatif tipe Two Stay Two Stray di kelas XI ASC; Pada pertemuan keenam
(Jum’at, 28 Februari 2020) dilaksankan posttest dalam bentuk angket yang terdiri dari
30 item.

Adapun jadwal dan kegiatan penelitian di kelas eksperimen sebagai berikut:

Tabel 4. 1Jadwal dan Kegiatan Penelitian di Kelas Eksperimen

No | Hari/ Tanggal Pertlimuan Jam Sub Pokok
e- Pelajaran Pembahasan
- 07 Fgm;?it'zozo 4 10.30-12.00 Pretest
> 11 Fesé,?{,a;ﬁ’zozo 2 13.20-14.40 Konsep Limit
N T 3 10.30-1200 |  Sifatsifat limit
4, Selasa, 2153zgebruari 4 13.20-14.40 MTSEZT:?]( J?)nai
i 21 Fe{llalﬁjl:rlitjzozo 2 1008 Me”e'liikﬁ?nggii i
§ 28 Fgm:rlit’zozo 6 10.30-12.00 Posttest

Sumber: Peneliti

Pada pertemuan pertama peneliti membentuk kelompok secara heterogen dan
meminta siswa pede pertemuan selanjutnya langsung duduk dengan kelompok yang
telah dibagikan. Pada pertemuan kedua sampai dengan pertemuan kelima
merupakan pertemuan proses pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif Tipe Two Stay Two Stray. Pembelajaran diawali dengan
menyiapkan kelas sekaligus berdoa oleh salah satu siswa dan dilanjutkan
mengulang hafalan, kemudian peneliti mengecek kehadiran siswa. Kemudian
peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa dengan

mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya peneliti menyampaikan
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apersepsi yang berkaitan dengan materi limit. Selanjutnya peneliti menjelaskan
langkah-langkah model pembelajaran tipe Two Stay Two Stray kepada siswa.

Peneliti membagikan LKPD ke pada setiap kelompok dan meminta peserta
didik untuk membaca petunjuk, memahami masalah yang ada di LKPD. Kemudian
peneliti meminta peserta didik untuk berdiskusi dengan kelompoknya masing-masing
untuk mengisi titik-titik yang ada di LKPD. Pertemuan kedua ada beberapa kelompok
yang mengalami kebingungan dalam mengisi titik-titik yang ada di dalam LKPD,
kemudian peneliti membimbing siswa dan siswa mulai memahami cara pengisian
LKPD. Untuk pertemuan selanjutnya siswa sudah bisa mengerjakan tugas-tugas yang
ada di LKS. Setelah 30 menit siswa mengerjakan LKPD peneliti meminta siswa
untuk 2 orang masing-masing kelompok bertamu ke kelompok lain. Pada pertemuan
kedua ada beberapa kelompok yang tidak mau bertamu ke kelompok lain dan
bercerita saat berdiskusi, untuk itu peneliti berkeliling mengamati kerja setiap
kelompok peserta siswa dan menegur peserta siswa yang bercerita. Kemudian peneliti
memberikan arahan pada kelompok yang bertanya karena mengalami kesulitan dalam
mengerjakan permasalahan yang ada dalam LKPD. Setelah bertamu ke kelompok lain
peneliti meminta peserta didik untuk kembali ke kelompoknya masing-masing untuk
berdiskusi kembali. Selanjutnya peneliti meminta agar perwakilan dari satu kelompok
untuk mempresentasikan hasil disikusinya di depan kelas. Sedangkan untuk
kelompok vyang lain menyimak dan menanggapi ketika kelompok selesai
mempresentasikan hasil diskusinya tersebut. Akan tetapi ketika kelompok selesali
memperesntasikan hasil diskusinya, tidak ada tanggapan ataupun pertanyaan dari
kelompok yang lain.

Untuk pertemuan ketiga sampai kelima, siswa sudah mulai aktif bertanya dan
menanggapi jawaban dari kelompok penyaji. Walaupun masih ada siswa yang malu-
malu untuk bicara. Peneliti bersama-sama dengan peserta didik mengevaluasi jawab
kelompok yang maju danmeberikan penghargaan ke pada kelompok yang maju

dengan bertepuktangan. Kemudian peneliti mengarahkan siswa untuk duduk di
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kursinya masing-masing karena peneliti akan membagikan latihan untuk dikerjakan
masing-maing siswa.

Pada pertemuan kedua dan pertemuan ketiga siswa tidak bisa mengerjakan
latihan sepenuhnya karena waktu sudah habis. Setelah selesai mengerjakan latihan
dikumpulkan kepada peneliti. Kemudian peneliti mengakhiri pebelajaran dengan
menyampaikan materi untuk pertemuan selanjutnya dan peneliti  menutup
pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Pada pertemuan keenam, digunakan untuk pelaksanaan posttest dengan
angket. Angket terdiri dari 30 item. Alokasi waktu untuk mengerjakan posttest

selama 2 X 45 menit.

4.3  Deskripsi Pelaksanaan Penelitian Kelas Eksperimen

Pada pertemuan pertama (Jum,at, 7 Februari 2020) dilaksankan pretest dalam
bentuk angket. Angket terdiri dari 27 item, di dalamnya mencakup indikator-indikator
motivasi belajar siswa. Pada pertemuan kedua (Kamis, 13 Februari 2020) sampai
pertemuan kelima (Jum’at, 21 Februari 2020) merupakan pemberian perlakuan
menggunakan model konvensional di kelas XI ASC, sebagai kelas kontrol. Pada
pertemuan keenam (Jum’at, 28 Februari 2020) dilaksanakan posttest dalam bentuk
angket yang terdiri dari 30 item.
Adapun jadwal da kegiatan penelitian di kelas kontrol senagai berikut:

Tabel 4. 2Jadwal dan Kegiatan Penelitian di Kelas Kontrol

No | Hari/Tanggal | "ertemuan Jam Sub Pokok
Ke- Pelajaran Pembahasan

S IR S 1 08.00-09.20 | Pretest

3 13 Fe};?ﬂs{ 2020 2 08.00-09.20 | Konsep Limit

S A A 3 10.30-12.00 | Sifat-sifat limit

: 20 Feﬁ?ﬂrsi’zozo 4 11.05-11.45 {\l/lnelir;t;ﬁg nila
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No Hari/ Tanqaal Pertemuan Jam Sub Pokok
99 ke- Pelajaran Pembahasan
5. Jum’at, Menentukan nilai limit
21 Februari 2020 5 08.00-09.20 | 1oy hingga
6. Jum’at,
28 Eebruari 2020 6 08.00-09.20 | Posttest

Sumber: Peneliti

Pada pertemuan kedua hingga pertemuan kelima, sebelum memulai
pembelajaran peneliti meminta ketua kelas untuk menyipkan kelasnya sekaligus
berdo’a dan lanjut mengulang hafalan, kemudian peneliti mengecek kehadiran peserta
didik. Pada pertemuan kedua hingga pertemuan kelimakelas kontrol menggunakan
model pembelajran konvensional, peserta didik hanya menyimak dan mendengarkan
penjelasan materi. Pada setiap pertemuan ada beberapa siswa yang tidak
memperhatikan dan terkadang ada siswa yang mengantuk. Hal ini disebabkan
kejenuhan dalam belajar.

Setelah siswa mendengarkan penjelasan materi, peneliti meminta siswa untuk
mengerjakan soal di papan tulis. Terdapat beberapa siswa yang mengerjakan dan ada
siswa yang masih bingung karena tidak memperhatikan penjelasan materi. Setelah
siswa mengerjakan soal latihan yang diberikan peneliti dikumpulkan. pada akhir jam
pelajaran, peneliti meminta peserta didik untuk menyimpulkan materi yang telah
dipelajari, kemudian peneliti menyampaikan materi pada pertemuan selanjutnya dan

kemudian menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

4.4 Analisis Data Hasil Penelitian
4.4.1. Analisis Deskriptif
Dari data pretest dan posttest yang telah dilaksanakan pada kedua kelas dapat

dianalisis secara deskriptif sebagaimana tabel berikut:
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Tabel 4. 3Analisis Deskriptif Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

o o Pretest Posttest
Analisis Deskriptif i i
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol
Skor Tertinggi 101 85 102 92
Skor Terendah 55 38 58 46
Jumlah Sampel (n) 28 26 28 26
Rata-Rata (x) 71,57 67.35 79,79 73,54
Presentase 65% 63% 73% 68%

Sumber: Olahan Data Penelitian

Berdasarkan tabel, dapat diihat bahwa secara numerik, rata-rata motivasi

belajar matematika siswa sebelum diberi perlakuan tidak berbeda jauh. Terlihat

bahwa rata-rata motivasi belajar matematika siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari

rata-rata motivasi belajar matematika siswa kelas kontrol. Dilihat dari presentase pada

pretest kelas eksperimen dikategorikan motivasi siswa baik dan presentase pada

pretest kelas kontrol dikategorikan motivasi siswa baik. Setelah diberi perlakuan

presentse kelas eksperimen dikategorikan motivasi siswa baik dan presentase pada

kelas kontrol dikategorikan motivasi siswa baik. Rata-rata motivasi belajar kelas

eksperimen lebih meningkat dibanding rata-rata motivasi belajar kelas kontrol.

Dengan hanya melihat secara numerik saja tidak dapat membuktikan bahwa terdapat

pengaruh model two stay two stray terhadap motivas belajar matematika siswa, maka

dilakukan analisis inferensial agar hasil yang diperoleh benar-benar akurat.

4.4.2. Analisis Inferensial

Teknik data yang digunakan pada penelitian ini adalah uji-t.
4.4.2.1. Analisis Data Pretest

Analisis data pretest terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas, dan uji-t,

sebagai berikut:
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1) Hasil Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Data yang dianalisis dalam uji normalitas ini adalah data skor angket motivasi

belajar matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji normalitas ini

bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kedua kelas berdistribusi normal atau

tidak, dan salah satu syarat yang harus dipenuhi sebelum melakukan uji homogenitas

yaitu data harus berdistribusi normal.

Hasil uji normalitas data pretest dapat dilihat pada lampiran dan dirangkum

pada tabel berikut:

Tabel 4. 4Uji Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas b X Kesimpulan
Eksperimen 3,23 7,815 Berdistribusi normal
Kontrol 6,41 7,815 Berdistribusi normal

Sumber: Olahan Data Penelitian

Berdasarkan tabel, dapat dilihat bahwa, data pretest kelas eksperimen dan

data pretest kelas kontrol berdistribusi normal.

2) Hasil Uji Homogenitas Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Pada uji homogenitas, data harus berdistribusi normal. Karena data sudah

berdistribusi

normal,

maka dilanjutkan uji

homogenitas data pretest. Hasil

perhitungan dapat dilihat pada lampiran dan dirangkum dalam tabel berikut ini:

Tabel 4. 5Uji Homogenitas Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Varians N Fhitung Ftabel Keterangan | Kesimpulan
Eksperimen 103,23 28 104 |Fo <F Ho diteri
Kontrol 144.94 6 1,4041 , hitung < Ftabel o diterima

Sumber: Olahan Data Penelitian

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai Fhiwng = 1,4041< Fape = 1,947,

maka H diterima dan Hditolak, maka dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen

dan kelas kontol homogen.
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3) Hasil Uji Kesamaan Rata-Rata (Uji-t) Pretest Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol
Karena varians kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen, maka lanjut uji
statistik perbandingan dua rata-rata motivasi belajar matematika siswa adalah uji-t.

Hasil perhitungan uji-t dapat dilihat pada lampiran dan dirangkum pada tabel berikut:

Tabel 4. 6Uji-t Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas kontrol
Kelas Jumlah Sampel (n) | Rata-rata (x) | Varians e Ttabel
Eksperimen 28 b7l 103,23

Kontrol 26 67.35 144,94
Sumber: Olahan Data Penelitian

1,3373 | 1,67469

Hipotesis pengujian untuk pretest
H,: p, = p, o tidak terdapat perbedaan rata-rata antara motivasi belajar matematika
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
Hy:p, # p, : terdapat perbedaan rata-rata antara motivasi belajar matematika siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol
Berdasarkan tabel di atas diperoleh -tuape = -1,67469 < thiwng = 1,3373 < tiapel =
1,67469, sehingga Hy diterima dan H; ditolak, dan ini berarti tidak terdapat perbedaan
antara rata-rata motivasi belajar matematika siswa kelas eksperimen dan kelas

kontrol.

4.4.2.2. Analisis Data Posttest
Analisis data postest terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas, dan uji-t,
sebagai berikut:

1) Hasil Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Data yang dianalisis dalam uji normalitas ini adalah data skor angket motivasi
belajar matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji normalitas ini

bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kedua kelas berdistribusi normal atau
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tidak, dan salah satu syarat yang harus dipenuhi sebelum melakukan uji homogenitas
yaitu data harus berdistribusi normal.
Hasil uji normalitas data pretest dapat dilihat pada lampiran dan dirangkum

pada tabel berikut:

Tabel 4. 7Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas " Ak i o Kesimpulan
Eksperimen 3,248 JR1% Berdistribusi normal
Kontrol 2,45 7,815 Berdistribusi normal

Sumber: Olahan Data Penelitian

Berdasarkan tabel, dapat dilihat bahwa data posttest kelas eksperimen dan

data posttest kelas kontrol berdistribusi normal.

2) Hasil Uji Homogenitas Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Pada uji homogenitas, data harus berdistribusi normal. Karena data sudah
berdistribusi normal, maka dilanjutkan uji homogenitas data posttest. Hasil

perhitungan dapat dilihat pada lampiran dan dirangkum dalam tabel berikut ini:

Tabel 4. 8Uji Homogenitas Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Varians N Fhitung Frabel Keterangan Kesimpulan
Eksperimen 113,1 28 1033 |F <F Ho diteri
Kontrol 104’2 26 1,086 L hitung tabel o diterima

Sumber: Olahan Data Penelitian
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai Fhiwng = 1,086< Fiapel =
1,933, maka H, diterima dan Hiditolak, ini berarti varians pada pretest kelas

eksperimen dan kelas kontol homogen.
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4) Hasil Uji Kesamaan Rata-Rata (Uji-t) Posttest Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol
Karena varians kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen, maka lanjut uji
statistik perbandingan dua rata-rata motivasi belajar matematika siswa adalah uji-t.

Hasil perhitungan uji-t dapat dilihat pada lampiran dan dirangkum pada tabel berikut:

Tabel 4. 9Uji-t Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kelas Jumlah Sampel (n) | Rata-rata (x) | Varians Witling Tiabel
Eksperimen 28 79,79 113,1
Kontrol 26 73,54 104,2 28 | 2:00665
Sumber: Olahan Data Penelitian

Hipotesis pengujian untuk posttest

Hy i py < uy . Rata-rata motivasi belajar matematika siswa kelas kontrol
lebih baik atau sama dengan rata—rata motivasi belajar
matematika siswa kelas eksperimen.

Hy:ipy >y . Rata-rata motivasi belajar matematika siswa kelas eksperimen
lebih baik daripada rata—rata motivasi belajar matematika
siswa kelas kontrol.

Berdasarkan tabel di atas diperoleh thiwung = 2,199 > tianer = 2,00665, sehingga

H; diterima dan Hy ditolak, dan ini berarti rata-rata motivasi belajar matematika siswa

kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan

adanya pengaruh motivasi belajar siswa anatara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh model

Two Stay Two Stray terhadap motivasi belajar siswa kelas XI MAN 1 Pekanbaru.
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Pertemuan pertama siswa diberikan angket pretest pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Pada kelas eksperimen persentase motivasi yang diperoleh sebagai berikut.

Tabel 4. 10Persentase Motivasi Pretest Kelas Eksperimen

NO. Indikator persentase | Kriteria
1 Ulet men_ghadapl kegulltan dan 60% cukup
berkeinginan berhasil.
2 Adapya kebutuhan dan dorongan dalam 67% kuat
belajar.
3. | Adanya harapan masa depan. 75% Kuat
4. | Adanya penghargaan dalam belajar. 63% kuat
5. | Adanya kegiatan menarik dalam belajar. 61% kuat
6. | Adanya lingkungan belajar yang kondusif. 54% cukup

Sumber: olahan data peneliti

Dari tabel di atas indikator motivasi kedua sampai kelima termasuk kriteria
motivasi siswa kuat. pada indikator pertama dan keenam termasuk Kkriteria motivasi
siswa cukup. Artinya siswa masih belum ulet dalam menghadapi kesulitan dan
berkeinginan berhasil. Hal ini terbukti pada indikator ulet menghadapi kesulitan dan
berkeinginan berhasil dari hasil UH siswa pada lampiran G; masih banyak siswa yang

nilai UH di bawah KKM. lingkungan belajar siswa juga belum kondusif. Hal ini

terbukti dari jawaban angket siswa sebagai brikut.

-f‘v&’.{.i»_{‘.“ﬂ'
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Berdasarkan gambar 1, pada kelas eksperimen siswa masih belum bisa
mengungkapkan pendapat di depan guru. siswa tersebut bisa belajar dalam keadaan
ribut. hal ini terbukti bahwa motivasi siswa masih rendah. Skor tertinggi pada pretest
eksperimen adalah 101, sehinnga motivasi belajar siswa termasuk dalam kriteria

sangat kuat. Sedangkan skor pretest kelas eksperimen adalah 55, sehingga motivasi
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belajar siswa termasuk dalam kriteria cukup. Pada kelas kontrol persentase motivasi
yang diperoleh sebagai berikut.

Tabel 4. 11Persentase Motivasi Pretest kelas Kontrol

NO. Indikator persentase Kriteria
1. | Ulet menghadapi kesulitan dan berkeinginan berhasil. 56% cukup
2. | Adanya kebutuhan dan dorongan dalam belajar. 60% cukup
3. | Adanya harapan masa depan. 69% kuat
4. | Adanya penghargaan dalam belajar. 71% kuat
5. | Adanya kegiatan menarik dalam belajar. 60% cukup
6. | Adanya lingkungan belajar yang kondusif. 63% kuat

Dari tabel di atas, diperoleh Pada indikator motivasi pertama, kedua dan
kelima termasuk kriteria motivasi siswa cukup. Pada indikator ketiga, keempat, dan
keenam termasuk Kriteria motivasi siswa kuat. Artinya siswa masih belum ulet
menghadapi kesulitan dan belum berkeinginan berhasil, masih belum terdorong
dalam belajar, dan kegiatan belajar belum menarik. Skor tertinggi pretest kontrol
adalah 85, sehingga motivasi belajar siswa termasuk dalam kriteria motivasi kuat.
Sedangkan skor terendah adalah 38, sehingga siswa termasuk dalam kategori
motivasi lemah.

Pada pertemuan kedua sampai pertemuan kelima kedua kelas belajar dengan
menggunakan model pembelajaran yang berbeda. Kelas eksperimen menggunakan
model Two Stay Two Stray. Sedangkan kelas kontrol menggunakan model
konvensional. Pada pertemuan keenam kedua kelas diberikan angket posttest.
Persentase motivasi kelas eksperimen meningkat 15%. Persentase semua indikator

motivasi meningkat. Hal ini dapat dilihat sebagi berikut.

Tabel 4. 12Persentase Peningkatan Motivasi Kelas Eksperimen

. Skor Skor . %
No. Indikator pretest | Posttest seliish peningkatan
1 Ulet mquhadapl ke§uI|tan dan 405 420 15 4
berkeinginan berhasil.
2 Adapya kebutuhan dan dorongan dalam 828 866 38 5
belajar.
3. | Adanya harapan masa depan. 253 271 18 7
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4. | Adanya penghargaan dalam belajar. 159 166 7 4

5. | Adanya kegiatan menarik dalam belajar. 204 245 41 20

6. Adanyq lingkungan belajar yang 199 181 59 48
kondusif.

Sumber: Olahan Data Peneliti

Dari tabel di atas, indikator motivasi adanya lingkungan belajar yang
kondusif dan adanya kegiatan belajar yang menarik jauh lebih meningkat. Semua
skor posttest pada kelas eksperimen meningkat dari skor pretest. Beberapa motivasi
siswa meningkat jauh dan sebagian lagi yang hanya sedikit peningkatannya. Dari
pengamatan peneliti siswa yang sedikit peningkatannya tidak serius mengikuti proses
pembelajaran, suka berbicara di kelas, suka permisi ke luar kelas, tetapi terdapat
siswa yang motivasinya memang tinggi. Menurut hasil angket yang diberikan ke pada
siswa terdapat siswa yang bermotivasi belajar yang tinggi, terdapat siswa yang masih
kurang bisa menghadapai kesulitan dalam soal dan terdapat siswa yang masih kurang
terdorong dan berkebutuhan dalam belajar matematika. Skor tertinggi dari postest
kelas eksprimen adalah 102, sehingga siswa termasuk dalam kriteria motivasi sangat
kuat. Dilihat dari nilai UH siswa tersebut mendapatkan nilai 71. Dari nilai UH siswa
tersebut tidak terlihat motivasi belajar siswa kuat, karena siswa tersebut kurang teliti
dalam mengerjakan soal. Tetapi saat belajar siswa tersebut mengikuti dengan baik,
tidak pernah ribut dan bercerita dengan teman. Siswa tersebut juga cepat memahami
materi yang disampaikan. Skor terendah posttest eksperimen adalah 58, sehingga
siswa termasuk dalam kriteria motivasi yang cukup. Dilihat dari nilai UH siswa
mendapatkan nilai rendah yaitu 38. Bahkan dalam proses belajar siswa tersebut tidak
mengikuti belajar dengan baik. Nilai UH siswa tersebut rendah karena motivasi siswa
juga rendah.

Pada kelas kontrol persentase motivasi belajar siswa meningkat 7%. Dari
seluruh indikator motivasi terdapat satu indikator yang tidak meningkat. Hal ini

ditunjukkan dalam tabel berikut.
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Tabel 4. 13Persentase Peningkatan Motivasi Kelas Kontrol

. Skor skor . %
No. Indikator pretest | Posttest selisih peningkatan
Ulet menghadapi kesulitan dan
L berkeinginan berhasil. 351 353 2 1
5 Adanya kebutuhan dan dorongan dalam 796 791 65 9
belajar.
3. | Adanya harapan masa depan. 234 250 16 7
4. | Adanya penghargaan dalam belajar. 153 151 -2 -1
5. | Adanya kegiatan menarik dalam belajar. 187 213 26 14
6 Adanyq lingkungan belajar yang 130 138 8 5
kondusif.

Sumber: Olahan data penliti

Dari tabel di atas penghargaan dalam belajar mengalami penurunan.dari
pengamatan peneliti, kebanyakan siswa masih takut maju ke depan kelas untuk
menyelesaikan soal yang diberikan guru. Siswa takut jika tidak bisa mengerjakan soal
akan mendapat nilai jelek. Akhirnya yang maju hanya siswa itu-itu saja. Indikator
ulet menghadapi kesulitan dan berkeinginan berhasil masih rendah. Dari hasil
jawaban angket rata-rata siswa belajar matematika saat UH, atau pr, dan siswa juga
masih mengerjakan soal tidak dengan kemampuan sendiri. Hal ini juga terbukti dari
hasil pengamatan peneliti, saat diberikan soal masih banyak siswa yang menunggu
jawaban dari siswa lain. Dari hasil angket terdapat 4 orang siswa yang motivasi
belajarnya menurun. Dilihat dari hasil angket siswa tersebut masih belum
berkeinginan belajar jika tidak ada ulangan, masih malu mengungkapkan pendapat di
depan guru dan masih mengerjakan soal bukan dengan kemampuan sendiri. Hal ini
dapat dilihat dari hasil pengamatan peneliti, siswa masih bermain saat belajar,
mengantuk, dan bahkan tidur di dalam kelas. Hal ini disebabkan karena pembelajaran
yang terlalu monoton sehingga siswa merasa bosan. Pada saat diberikan latihan,
masih banyak siswa yang menunggu jawaban dari siswa lain.

Dari penjelasan di atas dapat dilihat bahwa motivasi belajar siswa pada kelas
eksperimen lebih baik daripada motivasi belajar kelas kontrol. Hal ini juga dibuktikan
dari hasil analisis dan analisis inferensial bahwa motivasi belajar siswa kelas

eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Dari model Two Stay Two Stray indikator
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motivasi yang lebih dominan meningkat adalah adanya lingkungan belajar yang

kondusif, dan adanya kegiatan belajar yang menarik.

4.6 Kelemahan Penelitian

Setelah melaksanakan penelitian, peneliti menemukan beberapa kelemahan

dalam penelitian ini, diantaranya yaitu:

1.

Dalam pengelolaan kelas dan penggunaan waktu tidak terlaksana dengan baik,
sehingga pada beberapa pertemuan, kegiatan akhir pembelajaran dilakukan
dengan terburu-buru
Pada pertemuan pertama, masih ada peserta didik yang tidak mau bertamu ke
kelompok lain.
Masih ada peserta didik yang kurang aktif saat berdiskusi di dalam kelompoknya.
peserta didik yang main-main dan bercerita kepada temannya saat Kkerja
kelompok.
Peserta didik masih ada yang ribut dan mengganggu kelompok lain saat
berdiskusi, alhasil peneliti kewalahan karena belum bisa mengontrol kelas
dengan baik.

Dari kelemahan-kelemahan tersebut, peneliti berharap agar kelemahan yang

ada dapat diantisipasi oleh peneliti yang akan melakukan penelitian yang sama

sehingga memperoleh hasil penelitian yang lebih baik.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dapat disimpulkan bahwa H;
diterima hal ini berarti Hy : p, > p,, artinya rata-rata motivasi belajar matematika
siswa yang diberikan model pembelajarn kooperatif tipe Two Stay Two Stray lebih
tinggi motivasi belajar matematika siswa yang diberikan model pembelajaran
konvensional. Sehingga dapat dikatakan adanya adanya pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray terhadap motivasi belajar siswa
kelas X1 MAN 1 Pekanbaru

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti ingin memberikan saran
yang berhubungan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray
sebagai berikut:

1. Bagi sekolah, jika model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray
diterapkan maka dapat dijadikan salah satu model pembelajaran yang
diterapkan dalam proses pembelajaran matematika di sekolah. Sehingga dapat
meningkatkan motivasi belajar matematika siswa.

2. Apabila guru maupun peneliti ingin menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray ini untuk dapat memperhatikan kelemahan
dalam proses kegiatan pembelajaran, dengan demikian permasalahan dalam
penelitian ini dapat taratasi.

3. model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray perlu diterapkan dan
dikembangkan pada materi lain agar siswa lebih memahami materi yang
dipelajari untuk meningkatkan motivasi belajar matematika siswa.

4.  Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray hendaknya dapat mengatur
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